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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab metode penelitian ini akan dijelaskan tentang obyek penelitian. Di 

dalamnya dijabarkan obyek-obyek yang akan digunakan untuk diteliti. Dasar pertimbangan 

pemilihan obyek juga dijelaskan dalam obyek penelitian. Desain penelitian merupakan 

penjelasan tentang cara dan pendekatan penelitian yang akan digunakan.  

Bab ini juga berisi tentang variabel penelitian yang menjabarkan variabel-variabel 

yang terkait dengan penelitian beserta dengan indikatornya. Teknik pengumpulan data 

berisi tentang penjabaran usaha untuk mengumpulkan data dan teknik yang digunakan. 

Teknik analisis data berisi metode yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian dan 

juga rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan dan pengolahan data. 

 

A. Obyek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi obyek adalah sumber-sumber pendapatan yang 

merupakan bagian dari pendapatan asli daerah yang telah ditetapkan oleh undang-undang 

dan digunakan untuk menjalankan otonomi daerah serta meningkatkan perekonomian 

daerah. Sumber pendapatan yang di teliti berasal dari pajak daerah DKI Jakarta berupa 

pendapatan asli daerah, pajak kendaraan bermotor, dan pajak hotel.  

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder termasuk didalamnya yaitu data 

anggaran dan realisasi pajak dari pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel, serta data 

realisasi dari pendapatan asli daerah. Pemilihan obyek tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa terdapat pertumbuhan kendaraan bermotor dan hotel yang cukup 

pesat di Jakarta selaku Ibukota negara dan juga sebagai pusat perekonomian. Penulis juga 
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menggunakan data-data berupa data jumlah kendaraan bermotor dan jumlah tingkat hunian 

hotel per tahun di wilayah DKI Jakarta sebagai dasar untuk perhitungan jumlah 

pertumbuhan kendaraan bermotor dan pertumbuhan hotel.  

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor (Moleong, 2013:4) metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif menghasilkan prosedur analisis yang 

tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.  

Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2006:157), desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Tingkat Perumusan Masalah 

Penelitian ini tergolong dalam studi penjajakan atau eksplorasi karena 

dalam penelitian ini penulis meneliti berapa besarnya peranan pajak kendaraan 

bermotor dan pajak hotel dalam meningkatkan pendapatan asli daerah, apakah 

realisasi pendapatan pajak telah sesuai dengan anggaran, serta apakah anggaran 

pajaknya telah sesuai dengan potensi yang ada. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa jumlah kendaraan 

bermotor dan jumlah tingkat hunian hotel, serta laporan pajak daerah dan juga 

pendapatan asli daerah. 

3. Pengendalian Variabel 

Penelitian ini menggunakan desain ex post facto yaitu desain laporan  

sesudah fakta karena menggunakan data historis, yaitu laporan jumlah kendaraan 
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bermotor dan tingkat hunian hotel serta laporan pajak daerah dan pendapatan asli 

daerah. 

4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

pertambahan kendaraan bermotor dan pertambahan tingkat hunian hotel, 

pertumbuhan dan efektivitas pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel, serta 

kontribusi pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel terhadap pendapatan asli 

daerah. 

5. Dimensi Waktu 

Cakupan waktu bersifat time series (deret waktu) yaitu sekumpulan data 

dari suatu fenomena tertentu yang didapat dalam beberapa interval waktu yaitu 

tahun 2010-2012. 

6. Ruang Lingkup Topik Bahasan 

Penelitian ini menggunakan studi statistik karena menekankan pada 

pengolahan dan analisis terhadap suatu data berupa angka dalam periode waktu 

tertentu. 

7. Lingkungan Penelitian 

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian berdasarkan kondisi 

lapangan karena data penelitian yang digunakan sebagai obyek penelitian benar-

benar ada. 

 

C. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa variabel penelitian. Variabel 

tersebut diantaranya yaitu kendaraan bermotor, hotel, pajak kendaraan bermotor, pajak 

hotel, dan pendapatan asli daerah.  
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Variabel tersebut dijabarkan dalam Tabel 3.1 berikut. 

 

Tabel 3.1 

Variabel Penelitian 

No. Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran 

1. Kendaraan 

Bermotor 

Kendaraan bermotor 

adalah semua 

kendaraan beroda 

beserta 

gandengannya yang 

digunakan di jalan 

darat, dan 

digerakkan oleh 

peralatan teknik. 

 

Kontribusi 

pertumbuhan 

kendaraan bermotor 

terhadap pajak 

kendaraan bermotor. 

Pertambahan jumlah 

kendaraan bermotor 

dibandingkan dengan 

pertambahan 

anggaran pajak 

kendaraan bermotor. 

2. Hotel Hotel adalah fasilitas 

penyedia jasa 

penginapan / 

peristirahatan 

termasuk jasa terkait 

lainnya dengan 

dipungut bayaran. 

 

Kontribusi 

pertumbuhan hotel 

dan tingkat hunian 

terhadap pajak hotel. 

Pertambahan jumlah 

tingkat hunian hotel 

dibandingkan dengan 

anggaran pajak hotel. 

3. Pajak 

Kendaraan 

Pajak atas 

kepemilikan 

Pertumbuhan pajak 

kendaraan bermotor 

Perbandingan antara 

anggaran dan realisasi 
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Bermotor dan/atau penguasaan 

kendaraan bermotor 

yang beroda beserta 

gandengannya yang 

digunakan di semua 

jenis jalan darat. 

 

dari tahun ke tahun. pajak kendaraan 

bermotor. 

4. Pajak Hotel Pajak yang dipungut 

berdasarkan fasilitas 

jasa yang disediakan 

hotel dan yang 

dipungut bayaran. 

 

Pertumbuhan pajak 

hotel dari tahun ke 

tahun. 

Perbandingan antara 

anggaran dan realisasi 

pajak hotel. 

5. Pendapatan 

Asli Daerah 

Pendapatan yang 

diperoleh daerah 

yang dipungut 

berdasarkan 

peraturan daerah 

sesuai dengan 

peraturan. 

 

Kontribusi pajak 

kendaraan bermotor 

dan pajak hotel 

terhadap pendapatan 

asli daerah. 

 

Perbandingan antara 

realisasi pajak 

kendaraan bermotor 

dan realisasi pajak 

hotel terhadap 

realisasi pendapatan 

asli daerah. 

 

 



 53 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara 

dan analisis dokumen. Wawancara adalah tanya jawab diantara dua orang atau lebih yang 

melibatkan dua belah pihak yaitu pewawancara dan narasumber yang bertujuan untuk 

memperoleh data, keterangan, dan/atau pendapat tentang suatu hal atau masalah. Analisis 

dokumen digunakan untuk mengevaluasi catatan, laporan, dokumen negara, serta opini-

opini baik yang bersifat historis atau kontemporer, dan rahasia atau umum (Cooper, 

2006:163). 

Wawancara dilakukan kepada Kepala Bidang Sekretariat Badan Pengelola Keuangan 

Daerah Prov. DKI Jakarta. Dokumen yang digunakan merupakan data sekunder yang 

dikumpulkan oleh Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) Provinsi DKI Jakarta 

berupa data laporan pajak daerah berupa anggaran dan realisasi pajak kendaraan bermotor 

dan pajak hotel serta realisasi pendapatan asli daerah. Dokumen berupa jumlah 

peningkatan kendaraan bermotor dan jumlah peningkatan tingkat hunian hotel juga 

merupakan data sekunder yang berasal dari hasil olahan Badan Pusat Statistik wilayah DKI 

Jakarta. Data-data yang dikumpulkan merupakan data untuk periode 2010-2012. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis adalah metode 

perbandingan tetap. Dalam Moleong (2013:288) metode perbandingan tetap adalah 

membandingkan satu datum dengan datum yang lain, dan kemudian secara tetap 

membandingkan kategori dengan kategori lainnya.  

Data diolah dengan menghitung data yang berbentuk angka yang berkaitan dengan 

jumlah kendaraan bermotor, jumlah tingkat hunian hotel, pajak kendaraan bermotor, pajak 
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hotel, dan pendapatan asli daerah dari tahun 2010-2012. Perhitungan dilakukan dengan 

membandingkan tingkat pertambahan jumlah kendaraan bermotor dan tingkat pertambahan 

jumlah tingkat hunian hotel dengan tingkat pertambahan anggaran pajak kendaraan 

bermotor dan pajak hotel, membandingkan anggaran pajak kendaraan bermotor dan pajak 

hotel dengan realisasi pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel, serta membandingkan 

realisasi pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel dengan realisasi pendapatan asli 

daerah.  

Langkah-langkah pengelolaan data dijabarkan sebagai berikut: 

1. Membuat tabel jumlah kendaraan bermotor dan tabel anggaran pajak kendaraan 

bermotor tahun 2009-2012. 

2. Menyusun tabel tingkat pertambahan jumlah kendaraan bermotor dan tingkat 

pertambahan anggaran pajak kendaraan bermotor, dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Tn =  ( 
An

A(n − 1)
 ×  100% ) − 100% 

Sumber: Baihaqi, Jurnal Akuntansi, 2011:253 

 

Keterangan: 

T = Tingkat pertambahan 

A = Jumlah kendaraan bermotor dan jumlah anggaran kendaraan bermotor 

n  = Tahun (periode) tertentu 

 

3. Membuat tabel jumlah tingkat hunian hotel dan tabel anggaran pajak hotel tahun 

2009-2012. 



 55 

4. Menyusun tabel tingkat pertambahan jumlah tingkat hunian hotel dan tabel 

tingkat pertambahan anggaran pajak hotel, dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

Tn =  ( 
Bn

B(n − 1)
 ×  100% ) − 100% 

Sumber: Baihaqi, Jurnal Akuntansi, 2011:253 

 

Keterangan: 

T = Tingkat pertambahan 

B  = Jumlah tingkat hunian hotel dan jumlah anggaran hotel 

n  = Tahun (periode) tertentu 

 

5. Membuat tabel anggaran dan realisasi pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel 

serta realisasi pendapatan asli daerah tahun 2010-2012. 

6. Menyusun tabel analisis pertumbuhan pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Pertumbuhan pajak =  
Y − X

X
 ×  100% 

Sumber: Baihaqi, Jurnal Akuntansi, 2011:253 

 

Keterangan: 

X  = Anggaran pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel 

Y = Realisasi pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel 
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7. Menyusun tabel tingkat efektifitas pemungutan pajak kendaraan bermotor dan 

pajak hotel dengan rumus sebagai berikut: 

 

Efektivitas =  
Realisasi

Anggaran
 ×  100% 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Efektivitas 

Persentase Efektivitas Keterangan Kode 

< 100% Tidak Efektif TE 

= 100% Efektif E 

> 100% Sangat Efektif SE 

Sumber: Muhammad Fauzan, Jurnal Akuntansi, 2012:6 

 

8. Menyusun tabel kontribusi realisasi pajak kendaraan bermotor dan kontribusi 

pajak hotel terhadap realisasi pendapatan asli daerah (PAD) dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

Kn =  
An

Bn
 ×  100% 

 

Keterangan: 

K = Kontribusi pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel terhadap PAD 

An= Realisasi pajak kendaraan bermotor dan pajak hotel tahun (periode) tertentu 

Bn= Realisasi pendapatan asli daerah (PAD) tahun (periode) tertentu 
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Tabel 3.3 

Kriteria Kontribusi 

Persentase Kontribusi Keterangan Kode 

> 4% Sangat Berkontribusi SB 

3% - 3,9% Berkontribusi B 

2% - 2,9% Cukup Berkontribusi CB 

1% - 1,9% Kurang Berkontribusi KB 

0% - 0,9% Tidak Berkontribusi TB 

Sumber: Fuad Bawasir, Peran dan Strategi Keuangan di Daerah, 1999 


